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ABSTRACT 

This This study aims to analyze the influence of Total Quality Management (TQM) on Project 
Performance. For TQM it will be measured using independent variables which include: 
manager commitment, training and continuous improvement. The sampling method used in this 
study is non probability sampling, namely the purposive sampling technique. The number of 
samples in this study were 36 respondents who were project managers in Yogyakarta with 
experience having completed more than 1 time a construction project and had attended 
training. 
Quantitative data analysis techniques in this study use multiple linear regression models with 
hypothesis testing, F test and t test which are processed with SPSS software. The results of the 
F test of this study prove that the TQM variables include manager's commitment, training, and 
continuous improvement jointly influence the project performance and for the t test results show 
continuous training and improvement have a positive and significant influence on project 
performance, but for commitment managers have no influence on project performance. 
 
Keywords: Total Quality Management (TQM), Training, Continuous Improvement, Project 
Performance, Project Manager 
 
 
PENDAHULUAN 

Tujuan Dewasa ini, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia telah menyadari bahwa mutu 

atau kualitas sangat penting dalam ruang lingkup bisnis yang kompetitif dan bahkan bisnis yang 

kompetitif serta kualitas diibaratkan seperti konsep teori relativitas (Dahlgaard, 1998) .  Ada 4 

tahap dalam pengembangan manajemen kualitas: inspeksi kualitas, pengendalian kualitas, 

jaminan kualitas, dan manajemen mutu terpadu atau  total quality management (TQM) (Kanji 

& Ascher, 1993). TQM merupakan tahap tertinggi dalam pengembangan manajemen kualitas 

yang mana pengertian TQM menurut Purnama (2006) adalah sistem terstruktur dengan 

serangkaian alat, teknik dan filosofi yang didesign untuk menciptakan budaya perusahaan yang 

memiliki fokus terhadap konsumen, melibatkan partisipasi aktif pekerja dan perbaikan kualitas 

terus - menerus dengan tujuan agar sesuai dengan harapan konsumen. 

TQM dapat diimplementasikan ke beberapa jenis industri salah satunya yaitu industri 

konstruksi. Implementasi TQM dalam industri konstruksi merupakan sesuatu yang baru, tetapi 

telah membuat dampak yang besar seperti membantu mencapai tujuan dan manfaat proyek yang 

dituju (Pheng & Ke-Wei, 1996).Prinsip-prinsip TQM membantu perusahaan dalam konsistensi 



keunggulan mereka di lingkungan bisnis yang sangat kompetitif. Ini juga yang mendasari 

beberapa perusahaan konstruksi global untuk menerapkan konsep TQM di sektor pasar mereka. 

Dalam penelitiannya, Wong (1999) menyatakan bahwa industri konstruksi merupakan 

industri yang tepat dalam menerapkan konsep TQM. Hal ini di dukung oleh penelitian Maher 

dan Bashir (2014) yang berhasil memperlihatkan adanya implementasi TQM pada proyek 

konstruksi yang ada di Palestina. Namun, berbeda dengan hasil dari penelitian Abdul-Aziz 

(2002) yang menunjukkan penerapan TQM pada industri konstruksi di Jepang terkendala oleh 

pasar nasional di mana klien, subkontraktor dan operator situs memiliki jiwa kualitas yang 

berbeda. Dengan demikian tidak semua industrsi konstruksi bisa mengimplementasikan TQM. 

Hal ini sangat disayangkan mengingat bahwa implementasi TQM dalam industri manufaktur 

dapat membuat kinerja yang baik dengan memperlihatkan peningkatan produktivitas, 

penurunan biaya produk (Gunaydin, 1995) serta mencapai kinerja proyek yang lebih baik. 

Pengukuran kinerja proyek menggunakan 2 indikasi yang bisa dilihat yaitu waktu dan biaya 

proyek tersebut. Agar dapat mengidentifikasi kinerja proyek secara keseluruhan, melakukan 

evaluasi biaya dan waktu proyek merupakan tindakan yang tepat (Garninto & Satmoko, 2013).  

Sedangkan Sulaksono (2007) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dalam pengukuran 

kinerja proyek ada 3 indikasi yang perlu diperhatikan yaitu dari segi efisiensi proyek, segi 

efektifitas proyek dan segi ekonomi (biaya) suatu proyek, dan pada penelitian Saeed & Hasan 

(2012) mengungkapkan bahwa TQM dapat meningkatkan kinerja proyek konstruksi dengan 

mengurangi waktu, biaya dan juga meningkatkan kualitas pelaksanaan proyek. 

9 item TQM yang ada pada penelitian Saeed & Hasan (2012) 2 diantaranya yaitu komitmen 

manajemen puncak dan pelatihan, yang mana hasil dari penelitiannya menunjukkan pelatihan 

mempengaruhi kinerja proyek dan komitmen manajamen tidak mempengaruhi kinerja proyek. 

Dari hasil penelitian tersebut maka dalam penelitian ini tidak memakai variabel komitmen 

manajemen puncak namun digantikan dengan komitmen manajer, sehingga responden dari 

penilitan ini adalah manajer proyek. Sementara itu hasil dari penelitian Maher dan Bashir 

(2014) di palestina menunjukkan bahwa perbaikan berkelanjutan atau perbaikan 

berkesinambungan merupakan faktor terpenting dalam kesuksesan implementasi TQM pada 

konstruksi, oleh karena itu perbaikan berkesinambungan kemungkinan besar mempunyai 

dampak terhadap kesuksesan proyek bahkan kinerja proyek tersebut. Maka dari itu penelitian 

ini akan menggunakan 3 variabel TQM diantaranya: Komitmen Manajer, Pelatihan, dan 

Perbaikan Berkesinambungan. 

 

 



KERANGKA TEORI 

Kinerja Proyek 

 Heizer dan Render (2014) mengemukakan bahwa proyek adalah sederetan tugas yang 

diarahkan kepada sutau hasil utama. Menurut King dan Cleland (1987), proyek merupakan 

gabungan dari beberapa sumber daya yang terkumpul dalam suatu wadah organisasi bersifat 

sementara untuk mencapai sasaran atau target tertentu. Dalam penelitian Adinda dan Daryanto 

(2015) menguraikan 4 tahap proyek, yaitu: 

a. Tahap konsepsi  

b. Tahap Perencanaan 

c. Tahap Eksekusi 

d. Tahap Operasi

 

Pada tahap perencanaan proyek seorang manajer telah merencanakan dan merancang 

berbagai proses pengelolaan proyek seperti berapa banyak biaya yang dibutuhkan dalam proyek 

tersebut sampai dengan jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Apabila 

ingin melihat kinerja dari sebuah proyek maka lihat dari keuangan dan waktu proyek tersebut, 

ketika biaya yang dikeluarkan melebihi dari biaya yang sudah direncakan maka kinerja dari 

proyek tersebut dapat dikatakan buruk; begitu juga dengan jadwal/waktu apabila melebihi dari 

apa yang direncanakan. 

Kinerja proyek dapat diukur dari indikator-indikator kinerja proyek untuk memudahkan 

pengendalian proyek dimana seorang manajer proyek harus mempunyai acuan sebagai sasaran 

dan tujuan pengendalian yang terdiri dari lima indikator yaitu; Indikator Kinerja Biaya, 

Indikator KinerjaWaktu, Indikator Kinerja Biaya dan Waktu, Indikator Kinerja Mutu, dan 

Indikator Kinerja K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) (Abrar, 2009). 

 

Manajemen mutu terpadu/Total quality management (TQM) 

Menurut Pengertian TQM menurut Heizer dan Rander (2014) adalah pengelolaan dari 

keseluruhan organisasi sehingga unggul disegala aspek barang dan jasa yang penting bagi 

pelanggan. Secara garis besar tujuan dari TQM yaitu meningkatkan kinerja secara terus-

menerus dalam jangka panjang dengan fokus terhadap kepuasan pelanggan. Tidak seperti 

sistem pengelolaan lainnya, TQM mempunyai prinsip-prinsip yang harus diterapkan demi 

keberhasilan penerapannya. Sadgrove (1995) menyatakan bahwa ada 5 prinsip TQM yaitu: 

Fokus pada pelanggan, Menghindari pengerjaan ulang, Komunikasi dan pelatihan, Pengukuran 

hasil, Kerjakan secara bersama. Dalam penelitian Indana (2017) juga menyatakan bahwa ada 8 

prinsip TQM berdasarkan ISO, yaitu: Kepemimpinan, Orientasi   kepada pelanggan, 

Keterlibatan orang-orang, Pendekatan proses ,Pendekatan sistem untuk manajemen, Perbaikan 



secara berkelanjutan, Pendekatan faktual untuk membuat keputusan, Hubungan pemasok yang 

saling menguntungkan. Meskipun ada berbagai prinsip-prinsip yang diungkapkan dari beberapa 

penulis maupun peneliti akan tetapi hal itu tidak menjamin kesuksesan keberhasilan penerapan 

TQM.   

Syarat syarat pelaksanaan TQM dalam suatu perusahaan pada penelitian Ekoanindiyo 

(2010) adalah sebagai berikut: (a)Setiap perusahaan/organisasi harus secara terus meneurus 

melakukan perbaikan mutu produk dan pelayanan sehingga dapat memuaskan para pelanggan. 

(b)Memberikan kepuasan kepada pemilik, pemasok, karyawan, dan para pemegang saham. 

(c)Memiliki wawasan jauh ke depan dalam mencari laba dan memberikan kepuasan. (d)Fokus 

utama ditujukan pada proses, baru menyusul hasil. (e)Menciptakan kondisi di mana para 

karyawan aktif berpartisipasi alam menciptakan keunggulan mutu. (f)Ciptakan kepemimpinan 

yang berorientasi pada bawahan dan aktif memotivasi karyawan bukan dengan cara otoriter 

sehingga diperoleh suasana kondusif bagi lahirnya ide-ide baru. (g)Rela memberikan ganjaran, 

pengakuan bagi yang sukses dan mudah memberikan maafbagi yang belum berhasil/berbuat 

salah. (h)Setiap keputusan harus berdasarkan pada data, baru berdasarkan pengalaman/ 

pendapat. (i)Setiap langkah kegiatan harus selalu terukur jelas sehingga pengawasan lebih 

mudah. (j)Program pendidikan dan pelatihan hendaknya menjadi urutan utama dalam upaya 

peningkatan mutu. 

Ketika syarat-syarat tersebut telah terpenuhi maka mengimplementasikan TQM kedalam 

perusahaan akan sangat mudah sehingga manfaat dari TQM akan terasa pada perusahaan. 

Menurut sadgrove (1995) menyatakan bahwa salah satu prinsip TQM yaitu perbaikan 

berkesinambungan dapat mengurangi pemborosan dan kesalahan yang mana dari situ juga 

dapat memenuhi kepuasan pelanggan sehingga mengurangi biaya produksi dan menaikkan 

penjualan, ketika penjualan naik maka keuntungan diperusahaan dapat meningkat yang berarti 

prinsip TQM memang sangat berguna bagi suatu perusahaan. 

Prinsip-prinsip TQM telah banyak dijumpai dalam literatur, tetapi dalam praktiknya setiap 

perusahaan dapat berbeda antara satu dengan yang lain. Dalam konteks perusahaan konstruksi, 

penelitian yang dilakukan Saeed dan Hasan (2012) menggunakan 9 prinsip TQM yang 

diantaranya yaitu: komitmen manajemen puncak dan kepemimpinan, Pemberdayaan dan 

keterlibatan karyawan, Partisipasi karyawan dan kerja tim, Pengakuan dan penghargaan, 

Pendidikan dan pelatihan, Perubahan desain konstruksi, Manajemen kualitas pemasok, Desain 

proyek konstruksi, dan Fokus klien. Namun dalam penelitian ini prinsip-prinsip TQM yang 

akan digunakan sebagai variabel yaitu Komitmen Manajer, Pelatihan dan Perbaikan 

Berkesinambungan 



HIPOTESIS 

H1 = Komitmen Manajer berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Proyek 

H2 = Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Proyek 

H3  = Perbaikan Berkesinambungan positif signifikan terhadap Kinerja Proyek 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Objek pada penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan konstruksi yang ada di 

Yogyakarta dengan subjek para manajer proyek. Sampel diseleksi menggunakan teknik  

purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) Manajer proyek yang pernah 

terlibat dalam kegiatan proyek konstruksi dua kali atau lebih; (2) Manajer proyek yang 

telah mengikuti pelatihan manajemen proyek 

Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependen 

Tabel 1. 
Variabel Dependen 

Variabel Definisi Indikator Item 

Kinerja Proyek 

Menurut Marfuah dan Hidayat 
(2017) Kinerja proyek adalah 
bagaimana cara kerja proyek 
tersebut dengan 
membandingkan hasil kerja 

Kinerja waktu, yang mana kinerja 
dikatakan baik apabila waktu aktual 
proyek selesai lebih cepat atau sesuai 
dengan yang direncanakan (Abrar, 
2009). 

KP1 



nyata dengan perkiraan cara 
kerja pada kontrak kerja yang 
disepakati oleh pihak owner 
dan kontraktor pelaksana 

Kinerja biaya yang mana, kinerja 
dikatakan baik apabila biaya aktual 
proyek lebih kecil atau tidak melebihi 
dari biaya yang telah direncanakan 
(Abrar, 2009). 

KP2 

Kinerja mutu, yang mana dikatakan 
baik apabila mutu proyek sesuai 
standar yang telah direncanakan 
(Abrar, 2009). 

KP3 

 

2. Variabel Independen 

Pengertian Manajemen mutu terpadu atau Total quality management menurut 

Heizer dan Rander (2014) adalah pengelolaan dari keseluruhan organisasi sehingga 

unggul disegala aspek barang dan jasa yang penting bagi pelanggan. Dalam penelitian 

ini variable manajemen mutu terpadu akan diukur menggunakan 3 variabel yang telah 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian, diantaranya yaitu dapat dilihat pada 

table dibawah ini. 

 

Tabel 2. 

Variabel Independen 

Variabel Definisi Indikator Item 

Komitmen Manajer 

Komitmen Manajer adalah 
keteguhan hati, tekad yang 
mantap dan janji seorang 
manajer dalam mempertahankan 
keikutsertaannya untuk 
mengimplementasikan konsep 
manajemen mutu terpadu 
kedalam siklus hidup proyek 
demi mewujudkan kinerja 
proyek yang diharapkan 

1. Keinginan untuk mencapai 
kinerja proyek yang 
diharapkan 

KM1 

2. Keinginan untuk bekerja 
keras 

KM2 

3. Penerimaan terhadap 
implementasi TQM 

KM3, KM4 

4. Upaya dalam 
mengimplementasikan 
TQM 

KM5, KM6 

Pelatihan 

Pelatihan dapat didefinisikan 
sebagai akuisisi sistematis 
pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang bersama-sama 
mengarah pada peningkatan 
kinerja dalam lingkungan 
tertentu. (Salas, et al., 2006) 

1. Tingkat produktivitas kerja PL1 

2. Tingkat mutu kerja. PL2 

3. Tingkat moral kerja. PL3 

4. Tingkat kesalahan kerja PL4 

Perbaikan 
berkesinambungan 

perbaikan berkesinambungan 
adalah budaya perbaikan terus 
menerus yang bertujuan untuk 
mengurangi atau menghapus 
proses dan sistem yang tidak 
efektif dalam sebuah organisasi. 
(Bhuiyan & Baghel, 2005) 

1. Perencanaan PB1 

2. Pelaksanaan PB2 

3. Pemeriksaan PB3 

4. Tindak lanjut PB4, PB5 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Tabel 3. 

Analisis Deskriptif 

Variabel N Mean Keterangan 

Komitmen Manajer 
36 4,22 Sangat Tinggi 

Pelatihan 36 4,17 Tinggi 

Perbaikan Berkesinambungan 36 4,34 Sangat Tinggi 

Kinerja Proyek 36 4,34 Sangat TInggi 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tabel 3 menujukkan variabel Komitmen Manajer, 

Perbaikan Berkesinambungan dan Kinerja Proyek memiliki rata-rata jawaban berkategori 

sangat tinggi dan Pelatihan berkategori tinggi 

 

Uji Kelayakan Model Regresi 

1. Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

Tabel 4. 

Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 
 Sumber: Data perimer yang diolah. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji signifikansi normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov adalah 0,200 yang mana lebih besar dari α = 0,05. Sehingga dari hasil tersebut maka 

dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini berdistribusi normal. 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 

 Uji Multikolineariats 

Variabel Tolenrance VIF Keterangan 

Komitmen Manajer 0,742 1.348 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Pelatihan 0,689 1.452 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Perbaikan 
Berkesinambungan 

0,781 1.280 Tidak terjadi 
multikolinearitas 

           Sumber: Data primer yang diolah 



Berdasarkan Tabel 4. diatas dapat dilihat bahwa semua variabel independen tidak terjadi 

multikolinnearitas dikarenakan nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10. Sehingga model regresi 

penelitian ini dikatan baik karena tidak terjadi korelasi antara variabel independen 

 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 5.  
Uji Autokorelasi 
Durbin-Watson 

1.893 

      Sumber: Data perimer yang diolah. 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai dW = 1,893, selanjutnya yaitu mencari dL dan 

dU pada table Durbin Watson α = 5% dengan melihat terlebih dahulu jumlah variabel 

independen dan jumlah sampel. Dalam penelitian ini variabel independen atau k berjumlah 3 

dan sampel atau n berjumlah 36 sehingga didapat dL = 2,7047 dan dU 1,6539. Syarat untuk 

mengetahui model regresi bebas dari autokorelasi yaitu dU < dW < 4-dU yang mana subtitusi 

dari persamaan tersebut dapat dilihat pada bagan dibawah ini 

 

Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson berada di wilayah tidak ada 

autokorelasi sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi pada penelitian ini bebas 

dari autokorelasi. 

4. Uji Glejser 

Tabel 6. 
Uji Glejser 

Model Sig. 
Komitmen Manajer 
Pelatihan 
Perbaikan Berkesinambungan 

0,914 
0,821 
0,083 

Sumber: Data primer yang diolah  



Pengujian ini dapat dilakukan dengan meregresikan nilai absolute residual dengan variabel 

independennya (Ghozali, 2011) dan dapat dilihat bahwa ketiga variabel independen mempunyai 

tingkat signifikansi > α = 0,05 yang berart modeli regresi pada penelitian ini tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan F 

Tabel 7. 
Hasil Uji F. 

Model Sig. 
 Regression 0,001b 

Residual  
Total  

Sumber : Data perimer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,001 < α = 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel independent Total Quality Management yang diantaranya 

yaitu: Komitmen Manajer, Pelatihan, dan Perbaikan Berkesinambungan berpengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu Kinerja Proyek. 

2. Uji Parsial t 

Tabel 8. 

Hasil Uji t 

Model 
Standardized 
Coefficients 

Beta 
Sig. 

Komitmen Manajer 
Pelatihan 
Perbaikan Berkesinambingan 

-0,143 
0,422 
0,403 

0,371 
0,015 
0,013 

Sumber : Data primer yang diolah   
Sehingga  hasil persamaan regresi linier berganda berdasarkan data diatas dapat 

dianalisiskan sebagai berikut : 

a. Hasil Uji Hipotesis 1 (H1)  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil perhitungan pada Komitmen Manajer 

diperoleh nilai signifikansi 0,371 > α = 0,05 dan koefesien β bernilai negatif. Sehingga 

hasil tersebut menunjukkan Komitmen Manajer berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja Proyek. Maka ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 1 (H1) ditolak 

 



b. Hasil Uji Hipotesis 2 (H2) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil perhitungan pada variabel Pelatihan diperoleh 

nilai signifikansi 0,015 < α = 0,05 dan koefesien β bernilai positif. Sehingga hasil tersebut 

menunjukkan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Proyek. 

Maka ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 2 (H2) diterima 

c. Hasil Uji Hipotesis 3 (H3) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil perhitungan pada variabel Perbaikan 

Berkesinambungan diperoleh nilai signifikansi 0,013 < α = 0,05 dan koefesien β bernilai 

positif. Sehingga hasil tersebut menunjukkan Perbaikan Berkesinambungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Proyek. Maka ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 

3 (H3) diterima 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis satu menunjukkan bahwa Komitmen manajer tidak mempunyai 

pengaruh terhadap Kinerja Proyek. Sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Saeed dan Hasan (2012). 

Hal ini dikarenakan indikator dari Kinerja Proyek dalam penelitian ini lebih berhubungan 

dengan hal-hal kemampuan teknis dari responden, misal kemampuan manajer proyek tersebut 

dalam merancang perencanaan yang baik, kemampuan management risk dari manajer proyek 

dan lain sebagainya. Jika kemampuan teknis menjadi item atau indikator maka hal tersebut akan 

mempengaruhi Kinerja Proyek. Namun pada suatu kesempatan peneliti ingin mengetahui 

mengapa pada item indikator dari variabel Komitmen Manajer jawaban responden bervariasi, 

peneliti menanyakan hal itu kepada salah satu responden, seorang professional di bidang proyek 

sekaligus dosen dari universitas yang ada di Yogyakarta. Responden ini sangat setuju terhadap 

pengambilan keputusan berdasarkan data lalu pengalaman (salah satu item Komitmen 

Manajemen) dengan contoh seperti data curah hujan yang sangat penting untuk menentukan 

jadwal pembangunan, untuk menentukan bahan bangunan dan lain sebagainya. Responden ini 

juga setuju dengan berfokus terhadap proses lalu menyusul hasil (salah satu item Komitmen 

Manajemen) dengan filosofi “proses yang menentukan hasil”. Berdasarkan pendapat salah satu 

responden ini maka peneliti menyimpulkan bahwa responden dengan jawaban yang bervariasi 

belum termasuk manajer proyek yang professional.  

Hasil pengujian hipotesis dua menunjukkan bahwa pelatihan merupakan hal yang sangat 

diperlukan oleh manajer proyek. Sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Saeed dan Hasan (2012). Dalam dunia 

proyek konstruksi, pelatihan merupakan hal yang sangat diperlukan oleh manajer proyek. 



Tujuan dari pelatihan proyek ini sendiri diantara lain dapat memahami dan mengatasi 

kelemahan serta menghindarkan diri dari berbagai resiko serta ancaman yang dihadapi, mampu 

merancang studi kelayakan yang efektif, memahami prinsip pengelolaan proyek secara efisien, 

memahami teknik penjadwalan mulai dari perencanaan hingga eveluasi pekerjaan, dengan kata 

lain bahwa mengikuti kegiatan pelatihan proyek dapat menambah wawasan dan juga 

meningkatkan kemampuan bagi peserta pelatihan tersebut. Apabila seorang manajer proyek 

belum mengikuti kegiatan pelatihan maka akan berdampak pada pelaksanaan dan kinerja 

proyek. Bertambahnya keterampilan dan wawasan dapat membuat seorang manajer proyek 

menjadi lebih percaya diri dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugas proyeknya, 

setelah mengikuti pelatihan juga para manajer proyek merasa adanya peningkatan produktivitas 

dalam bekerja yang membuat tingkat kesalahan semakin menurun, sehingga proyek-proyek 

selesai dengan pengeluaran biaya, jadwal proyek dan output proyek sesuai dengan rencana. 

Hasil dari penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Malik (2018) tentang 

penurunan biaya produksi dan Tjahjono dkk. (2017) dalam bukunya yang menyatakan bahwa 

pelatihan dapat mencapai efisiensi dalam hal waktu. 

 

Hasil pengujian hipotesis tiga menunjukkan bahwa Perbaikan Berkesinambungan 

mempengaruhi Kinerja Proyek. Sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Hasil 

Pada penelitian Maher dan Bashir (2014) menunjukkan bahwa perbaikan terus-menerus 

(berkesinambungan) adalah yang paling penting untuk mencapai keberhasilan implementasi 

TQM pada proyek konstruksi, hasil penelitiannya tersebut didukung oleh argumen salah satu 

responden yang menyatakan bahwa perencanaan proyek yang baik, pelaksanaan sesuai kontrak, 

evaluasi dan eksekusi (item pertanyaan variabel Perbaikan Berkesinambungan) merupakan hal 

yang harus dilakukan oleh seorang manajer proyek untuk mencapai kesuksesan suatu proyek. 

Hasil ini juga dapat membuktikan hasil-hasil dari penelitian sebelumnya bahwa pengaruh 

perbaikan berkesinambungan terhadap kinerja proyek adalah dapat meningkatkan kontrol atau 

pengendalian terhadap jadwal konstruksi (Zhang, et al., 2005), mengoptimalkan biaya 

konstruksi (Yuanlin & Sai, 2013), dan juga meningkatkan kualitas konstruksi (Feng, 2012), 

ketiga hal tersrbut merupakan kriteria kinerja proyek yang baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

a. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: (1) Komitmen Manajer berpengaruh tidak mempunyai pengaruh terhadap 



kinerja proyek. (2) Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja proyek. (3) Perbaikan 

berkesinambungan memiliki berterhadap kinerja proyek.  

b. Saran 

Saran dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagi para manajer proyek konstruksi, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengimplementasikan manajemen mutu 

terpadu kedalam pengelolaan proyek terutama pada pelatihan dan perbaikan berkesinambungan 

karena kedua hal ini membuktikan mampu meningkatkan kinerja proyek. Meskipun komitmen 

manajer tidak mempengaruhi akan tetapi berdasarkan dari hasil penelitian ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama mempengaruhi kinerja proyek. (2) Bagi peneliti selanjutnya, 

menambah jumlah responden untuk mendapatkan hasil yang maksimal. (3) Bagi peneliti 

selanjutnya dapat menambah variabel-variebel TQM yang belum dicantumkan seperti kepuasan 

pelanggan, keikutsertaan karyawan dan lain sebagainya. (4) Bagi peneliti selanjutnya, jika ingin 

menggunakan variabel komitmen manajer agar menambah kriteria responden seperti minimal 

nilai proyek yang pernah dikerjakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik 
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